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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi saat ini ditandai dengan bermunculannya alat-
alat yang menggunakan sistem kontrol digital dan otomatis. Teknologi menjadi hal yang sangat
berguna bagi kehidupan manusia, mulai dari teknologi mekanik, listrik, dan tentunya teknologi
telekomunikasi. Di era globalisasi seperti sekarang ini teknologi sangat membantu aktivitas manusia
agar lebih mudah dan lebih efisien. Penggunaan teknologi website saat ini dapat diaplikasikan
sebagai sistem kontrol dan monitoring, yang digunakan untuk mengendalikan peralatan elektronika,
sehingga user cukup mengontrol dari PC atau smartphone yang telah dihubungkan dengan jaringan
internet. Dalam hal ini pengontrolan menggunakan mini PC Raspberry Pi yang memiliki beberapa
keunggulan seperti low power dan relatif mudah apabila dihubungkan dengan web server
dibandingkan dengan mikrokontroler. Dengan memanfaatkan mini PC Raspberry Pi sebagai web
server dapat menggantikan fungsi PC pada umumnya.

Kata Kunci: Sistem Kontrol, Website, Mikrokontroler, Mini PC Raspberry Pi

1 PENDAHULUAN

Pada era loT (internet of things), kita bisa
menghubungkan dunia fisika dengan internet [1].
Energi terlibat pada semua aspek kehidupan [2].
Penggunaan teknologi website saat ini dapat
diaplikasikan sebagai kendali dan monitoring, yang
digunakan untuk mengendalikan piranti kelistrikan,
sehingga user cukup mengontrol dari PC atau
smartphone yang telah dihubungkan dengan Wi-Fi
atau Internet. Saat ini elektronika berbahan
semikonduktor organik menjadi perhatian karena
fleksibel dan mudah di proses [3], [4], [5].
Mikrokontroler merupakan sebuah processor yang
digunakan untuk kepentingan control [6]. Dalam era
industri modern, sistem control proses industri
biasanya merujuk pada otomatisasi sistem control
yang digunakan [7]. Worldwide Interoperability for
Microwave Acces atau Wimax adalah salah satu
standar pada Broadband Wireless Access (BWA)
yang diperkenalkan oleh Institute of Electrical and
Electronic Engineering (IEEE) dikenal dengan
sistem IEEE 802.16x [8]. Melihat perkembangan di
bidang peralatan elektronik dewasa ini, perangkat
multi media menjadi salah satu alat yang banyak
digemari oleh mayoritas masyarakat dari seluruh
kalangan [9]. Dalam hal ini pengontrolan
menggunakan Raspberry Pi yang memiliki beberapa
keunggulan seperti low power dan relatif mudah
apabila  dihubungkan  dengan  web  server
dibandingkan dengan  mikrokontroler. Dengan

memanfaatkan Mini PC Raspberry Pi sebagai web
server dapat menggantikan fungsi PC pada
umumnya. Oleh karena itu dengan melihat latar
belakang di atas, maka diambil sebuah judul
“PERANCANGAN SISTEM KONTROL DAN
MONITORING BEBAN LISTRIK
MENGGUNAKAN RASPBERRY BERBASIS IP”.
Dengan  menggunakan sistem  kontrol dan
monitoring beban listrik ini diharapkan dapat
mrningkatkan keefektifan dan keefisiensian dalam
penggunaannya.

2 METODOLOGI

Penelitian ini dirancang sistem kendali
peralatan on/off berbasis web dengan menggunakan
perangkat keras embedded web server menggunakan
protokol TCP/IP melalui handphone yang berbasis
Android, laptop, maupun alat elektronik lainnya
yang dilengkapi aplikasi wireless. Raspberry Pi
adalah sirkit papan tunggal (Single Board
Circuit/SBC) yang memiliki ukuran sebesar kartu
kredit [10]. Pada akhir tahun 2012, The Raspberry
Foundation meluncurkan produk terakhirnya dalam
bentuk komputer papan tunggal, sebuah komputer
berukuran kecil dengan konsumsi daya rendah, 3,5
W (5 V, 0,75 A) [11]. Unit ini dapat terkoneksi
dengan monitor TV, keyboard dan mouse. Untuk
unit dengan ukuran kecil, Raspberry Pi memiliki
kemampuan layaknya komputer desktop yang dapat
digunakan untuk browsing internet, memutar
media high definition, membuat spreadsheet, dan



RESISTOR (elektRonika kEndali telekomunikaSI tenaga liSTrik kOmputeR) Vol. 1 No. 1

e-ISSN :

berbagai fungsi lainnya. Bahkan, Raspberry Pi bias
diaplikasikan  untuk membuat mesin  voting
elektronik [12]. Pemprograman pada Phyton bisa
dilakukan dengan memakai shell atau perangkat
lunak phyton yang bernama IDLE [13]. ACS712
adalah sensor arus yang bekerja berdasarkan efek
medan. Sensor arus ini dapat digunakan untuk
mengukur arus AC atau DC [14]. Modul sensor ini
telah dilengkapi dengan rangkaian penguat
operasional, sehingga sensitivitas pengukuran
arusnya meningkat dan dapat mengukur perubahan
arus yang kecil. Sensor ini digunakan pada aplikasi-
aplikasi di bidang industri, komersial, maupun
komunikasi. Contoh aplikasinya antara lain untuk
sensor kontrol motor, deteksi dan manajemen
penggunaan daya, sensor untuk catu daya tersaklar,
sensor proteksi terhadap arus lebih, dan lain
sebagainya. Komponen tegangan adalah sensor
tegangan yang berfungsi untuk menentukan
tegangan jala-jala listrik setiap saat. Hal ini
diperlukan untuk mengukur tegangan setiap saat.
Sensor tegangan ini berupa pembagi tegangan.
Tegangan yang dihasilkan masih berupa sinyal
sinusoidal. Sensor ini memiliki ukuran kecil, akurat
dan memiliki kekonsistensian yang baik untuk
pengukuran tegangan dan daya [15]. Tegangan ini
akan diteruskan ke input rangkaian penyearah. Relay
adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk
memutuskan atau menghubungakan suatu rangakain
elektronik yang satu dengan rangkaian elektronika
lainnya. Relay arus memiliki koil dengan hambatan
yang kecil. Pada dasarnya relay adalah saklar yang
bekerja berdasarkan prinsip electromagnet [16].
Relay akan bekerja apabila arus mengalir melalui
kumparan, inti besi akan menjadi magnet dan akan
menarik kontak yang ada di dalam relay. Arduino
merupakan sebuah platform dari physical computing
yang bersifat open source. Arduino Dbias
dihubungkan dengan internet dengan memakai
Ethernet Shield [17]. Pertama-tama perlu dipahami
bahwa kata “platform” di sini adalah sebuah pilihan
kata yang tepat.
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Gambar 1 Blok Diagram Komponen.

Dari Gambar 1 terlihat bahwa PC/ laptop
adalah peralatan yang digunakan untuk memonitor
dan mengontrol alat elektronika melalui Wi-Fi
menggunakan internet protocol, dimana raspberry
berfungsi sebagai server yang menyediakan halaman
untuk mengontrol alat elektronika yang bisa diakses
dari Wi-Fi. Sistem kontrol ini menggunakan logika 0
dan logika 1 output dari GPIO Raspberry Pi yang
dikendalikan melalui internet protocol. Monitoring
dan pengontrolan alat elektronika dilakukan oleh
user dari PC yang telah terhubung dengan Wi-Fi.
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Gambar 2 Flowchart akses sistem control.

Dari Gambar 2 terlihat bahwa sebuah client
pertama  yang harus dilakukan adalah
mengkonfigurasi ip address PC, smartphone atau
perangkat sejenis sesuai dengan jaringan lokal.
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Gambar 3 Flowchart Program.

Dari gambar 3.3 dapat dijelaskan bahwa
dalam tahap awal pembuatan program sistem kontrol
adalah  penginisialisasasian pin  GPIO yang

digunakan. Setelah itu pembacaan masing masing
status relay melalui halaman web diwakili oleh
status pilihan setiap masing—masing relay.

O

Gambar 4 Diagram blok rangkaian system.

Dari diagram blok rangkaian sistem tersebut
dapat dijelaskan bahwa mini PC Raspberry Pi
sebagai kontrol utama sistem dan sebagai server.
Dimana apache web server di install sebagai sarana
untuk mendukung sistem yang dikontrol melalui
website. Sedangkan GPI10 berfungsi sebagai kontrol
kerja system. GPIO juga berfungsi untuk
menghubungkan antara Raspberry Pi dan Arduino
[18]. Dalam perancangan sistem yang dilakuakan
pertama kali adalah melakukan penginstallan OS
Raspbian wheezy pada microSD card, kemudian
melakukan setting network IP addres static,
melakukan penginstallan wiringPi, membuat code
program sistem kontrol,melakukan penginstalan
Apache sebagai web server, Membuat halaman web
browser untuk tampilan sistem melalui website.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab pengujian dan analisa ini dilakukan
agar dapat diketahui apakah rangkaian sensor arus
dan tegangan tersebut dapat bekerja sesuai dengan
yang diinginkan. Maka dilakukanlah pengujian
rangkaian tersebut dengan menggunkan beban.
Beban yang akan digunakan adalah bola lampu
dengan daya mulai dari 18 watt, 60 watt dan100
watt.

Pengujian perangkat keras dilakukan dengan
membuka halaman website
(http://192.168.8.103/monitoring-daya/) yang telah
dibuat dan menghubungkan perangkat keras yang
telah dirancang dengan power supply (220V). Pada
pengujian ini user hanya meng-klik ikon nomor
lampu pada halaman website pada layar monitor
untuk menyalakan lampu atau mematikan lampu.

2 Pilthan lampu yang akan
Lampu #1062 Al ————— | dihidupkan atau dimatikan

Gambar 5 Halaman web remote lampu.
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Gambar 6 Kondisi board driver sesmua lampu hidup.

Pada pengujian perangkat lunak penulis hanya
menguji pada program yang dibuat pada Raspberry
Pi, pada pemrograman ini pada halaman web
monitoring pada tampilan daya.

Gambar 7 Tampilan grafik saat program dijalankan.

Datanstory: | 21 3| 818

1. Arus : 0.14 #Tegangan : 232.32 #Daya : 32.51

1 Tanggal : 19 April 2017
4:02:31 #Cos Phi - 0.55

Jam : 141

2 Arus2 - 0.29 #Tegangan2 - 218 33 #Daya2 - 63.15
#Cos Phi2 - 1.58 00
3_Arus3 : 0.16 #Tegangan3 : 211.79 #Daya3 - 33.59

#Cos Phi3 - 3.72

L1:ON#L2.ON#L3:0ON
1. Arus : 0.14 #Tegangan : 246.32 #Daya : 34.47

2 Tanggal : 19 April 2017
4:02:30 #Cos Phi . 0.52

Jam - 14

2. Arus2 : 0.30 #Tegangan2 : 218.33 #Daya2 : 65.18
#Cos Phi2: 1.53 -]
3. Arus3 ' 0.17 #Tegangan3 : 216 .46 #Daya3 - 36.35

#Cos Phi3 - 3.44

L1:ON#L2:ON#L3:ON
1. Arus : 0.16 #Tegangan : 254.71 #Daya : 40.40
#Cos Phi© 0.45

3 Tanggal : 19 April 2017
Jam © 14:02:28

2. Arus2 : 0.30 #Tegangan2 : 247 25 #Daya2 - 73 82

#Cos Phi2 - 1.35 00

3_Arus3 - 0.18 #Tegangan3 - 220.19 #Daya3 - 39.03
#Cos Phi3 - 3.20

L1:ON#2 ON#3:0ON

Gambar 8 Tampilan history saat program dijalankan.

Daya merupakan jumlah energi yang
dihabiskan per satuan waktu, dalam sistem SI,
satuan daya adalah joule per detik (J/s), atau watt.
Berdasarkan rumus perhitungan daya dapat diambil
data dari pengukuran alat kerja dibandingkan
pengukuran multimeter.

Tabel 1 Perhitungan daya pengujian alat dengan
pengukuran multimeter.

Tabel Perhitungan Daya pengujian Alat
dengan pengukuran multimeter
Penaukuran Pengukuran
Beban g multimeter | Selisih
alat (watt)
(watt)
18 W 22,89 26,48 3,60
60 W 37,95 57,46 19,51
100
W 58,78 101,61 42,83
3\?\/0 154,22 347,16 192,94
OV | 3804 | s71e1 | 24357
Total selisih pengukuran 502,44
Rata-rata selisih pengukuran 100,49

Perhitungan penggunaan daya pada alat kerja
yang dirancang adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Tabel perhitungan daya pada alat kerja.

Tegangan
Nama Alat kerja ( A'ra‘nru:re) Jumlah ([v)v?t/'?)
(VDC) P
Raspberry | 5 55 2,500 1| 1250
Pi3
Arduino 5,00 0,040 1 0,20
Nano
Modul
relay 4 5,00 0,020 1 0,10
Chanel
ACS712 5,00 0,011 3 0,17
ZMPT
101B 5,00 0,002 3 0,03
Total daya pada alat kerja 13,00

4 KESIMPULAN

Dari hasil pengujian peralatan yang telah
dibuat pada penelitian ini dapat diambil beberapa
kesimpulan bahwa dari hasil pengujian sistem
memiliki wantu tunda rata-rata 1,56 detik. Dan
perancangan sistem kontrol ini  memerlukan
penelitian lebih lanjut, untuk penggunaan sensor
arus ACS 712 masih memiliki kelemahan dalam
keakuratan pengukuran arus, serta penggunaan
sensor tegangan ZMPT 101B masih memiliki selisih
pengukuran yang cukup jauh.
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